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ABSTRACT  
 
Added value is the difference between the output value and the related input and processing costs. 
Calculation of added value in the palm oil supply chain from upstream  to  downstream was conducted using the 
modified Hayami method, based on the crude palm oil (CPO) industry processing capacity of  30 tonnes fresh 
fruit bunch (FFB) per hour, calculated for a year. The Hayami formula was modified to suit the business in 
terms of number of organization in a chain and multi-year continuous business cycles. Stakeholders in this palm 
oil supply chain were the smallholder farmers who produce FFB, traders, CPO industry, frying-oil industry, 
distributors, and the consumers. For the CPO industry with a processing capacity of 30 tonnes of FFA per hour,  
180,000,000 kgs of FFB was needed. This amount of FFB was supplied by 6,065 hectares of palm oil estate. 
Assuming that each farmer had an estate of 2 hectares, the estate belonged to 3,032 farmers would produce 
32,832 tons of frying oil  annually, with a selling price of Rp 12,215 per kg. In addition, 8,208 tonnes of  stearin 
with a price of Rp 5,000 per kg and 1,987 tons of palm fatty acid distillate (PFAD) with a price of Rp 2,500 per 
kg were produced. The application of the modified method provided the comparative added values obtained by 
each of the supply chain actors.  In this current setting of assumptions and parameters, it showed that the small 
scale farmer group gained the highest added value of Rp 6,233  or 50.33% of the total added value of Rp 12,385 
per kg of frying oil. Added value per farmer was Rp 3,285,295 per month. It is expected that the Hayami 
modified method can be easily applied to larger and more complex industries. 
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ABSTRAK 
 
Nilai tambah adalah selisih dari nilai output dengan biaya bahan dan pengolahan input. Perhitungan 
nilai tambah pada rantai pasok kelapa sawit dari sisi hulu sampai sisi hilir telah dilakukan dengan metoda 
Hayami yang dimodifikasi dan dengan menggunakan patokan harga dan biaya untuk kapasitas pabrik minyak 
sawit kasar (CPO) 30 ton tandan buah segar (TBS)/jam dihitung untuk  setahun.  Model formula perhitungan 
Hayami modifikasi disesuaikan dengan kajian dalam hal jumlah pelaku usaha, jumlah komoditas yang ditangani, 
dan siklus kegiatan usaha menjadi jangka panjang atau multi-tahun dan berkelanjutan. Pelaku dalam rantai pasok 
agroindustri kelapa sawit pada umumnya terdiri dari petani swadaya penghasil TBS, pengepul, industri CPO, 
industri minyak goreng, dan konsumen. Untuk memenuhi kebutuhan kapasitas pabrik CPO 30 ton TBS/jam 
dibutuhkan 180.000.000 kg TBS setahun. Jumlah ini dihasilkan oleh kebun sawit seluas  6.065 hektar. Dengan 
asumsi bahwa tiap petani memiliki kebun seluas 2 hektar maka diperlukan 3.032 petani sawit.  Minyak goreng 
yang dihasilkan adalah 32.832 ton per tahun, dengan  harga jual Rp  12.215  per kg. Selain itu dihasilkan juga 
stearin sebanyak 8.208 ton dengan harga Rp 5.000 per kg serta asam lemak sawit distilat (ALSD) sebanyak 1.987 
ton dengan harga Rp 2.500 per kg. Penerapan formula modifikasi ini menghasilkan perbandingan nilai tambah 
para pelaku rantai pasok. Untuk kondisi asumsi besaran-besaran yang digunakan terlihat bahwa nilai tambah 
terbesar pada tingkat petani sebesar Rp 6.233 atau 50,33% dari total nilai tambah untuk Rp 12.385 per kg produk 
akhir minyak goreng. Nilai tambah per orang petani sawit adalah Rp 3.285.295 per bulan. Diharapkan bahwa 
metoda perhitungan nilai tambah Hayami yang dimodifikasi ini dapat mudah dipergunakan pada jenis industri 
lebih besar dan komplek. 
Kata kunci:  nilai tambah, rantai pasok, kelapa sawit, metode Hayami 
 
PENDAHULUAN 
 
Pada setiap bisnis, nilai tambah diperlukan 
agar pengusaha atau penanam modal mendapatkan 
tingkat keuntungan yang menarik, yaitu melebihi 
tingkat pendapatan pada investasi yang aman seperti 
deposito di bank atau investasi lain. Distribusi nilai 
tambah atau keuntungan sepanjang suatu rantai 
pasok haruslah adil dan disepakati semua anggota 
rantai pasok untuk menjaga kerjasama dan 
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keberlangsungannya (Li dan Yuanyuan, 2005).  
Salah satu atau sekelompok anggota dapat saja 
menjadi dominan di dalam rantai pasok tersebut dan 
berperan sebagai pemimpin serta mengambil porsi 
yang lebih besar dari keuntungan pelaku yang lain.  
Untuk mengatasi dominasi itu harus dilakukan 
kerjasama antara para pelaku rantai pasok. Intensitas 
untuk kerjasama tersebut dapat ditingkatkan dalam 
minimal empat unsur yaitu sumber-daya, 
pengambilan keputusan, tingkat pengendalian,  dan 
penanggungan risiko/manfaat (Xu dan Beamon, 
2006). Untuk menjaga kemungkinan bahwa pelaku 
membelot dari kesepakatan maka perlu dilakukan 
kontrak tertulis  yang mengatur ketentuan-ketentuan 
dasar secara spesifik, baik mengenai teknologi yang 
digunakan, sumber daya manusia yang dilibatkan, 
merek (brand) yang digunakan dan kurun waktu 
kejasama. Kerjasama yang saling memberikan 
peluang antara para pelaku ranai pasok sangat 
diperlukan untuk menjaga keberlangsungannya 
(Zanquetto-Filho et al., 2003). Efisiensi dan 
fleksibilitas masing-masing pelaku rantai pasok juga 
sangat perlu dipertimbangkan dalam menyusun 
kerjasama yang saling menguntungkan. Perilaku 
konsumen pada kerjasama bervariasi, ada konsumen 
yang melakukan pendekatan yang “keras” artinya 
sangat berpegang pada kontrak, tetapi ada pula yang 
“lunak” artinya lebih mendahulukan hubungan sosial 
yang lentur (Claro et al., 2004). 
Bunte (2006) menyatakan bahwa distribusi 
biaya dan keuntungan yang tidak merata sepanjang 
rantai pasok agro industri membahayakan 
kelangsungannya, karena menghambat upaya-upaya 
modernisasi pertanian tersebut yang pada gilirannya 
akan menghambat kemajuan industri tersebut. Bunte 
mengamati  bahwa porsi keuntungan pelaku 
pertanian dari tahun ke tahun di Eropa semakin 
mengecil dibandingkan para pengolah, perdagangan, 
distribusi dan pelayanan jasa makanan.  Hal ini 
disebabkan produktivitas dalam bidang pertanian 
meningkat lebih tinggi dan cepat dibandingkan 
dengan bidang manufaktur dan pelayanan jasa 
(Bernard dan Jones, 1996).  
Penelitian ini penting untuk dapat 
melakukan perhitungan nilai tambah yang rasional 
seimbang untuk para aktor dalam rantai pasok untuk 
beragam kondisi dan sifat usaha industri tersebut. 
Selanjutnya penelitian ini ditujukan untuk dapat 
mengidentifikasikan faktor-faktor dan formula 
perhitungannya sehingga dapat dilakukan perubahan 
yang mempengaruhi nilai tambah rantai pasok 
tersebut.  Secara teoritis nilai tambah adalah 
keuntungan pada tahapan tertentu dan dapat dihitung 
dengan formula : Keuntungan  = Total penerimaan -  
Biaya bahan dan pengolahan produk  (Salvatore, 
2004). Total penerimaan merupakan perkalian antara 
harga jual per unit (P) dan jumlah produksi (Q). 
Biaya pengolahan produk merupakan penambahan 
dari total biaya tetap (total fixed cost) dan variabel 
(total variable cost). 
Nilai tambah adalah salah satu bentuk dari 
ukuran kinerja perusahaan dan rantai pasok. Menurut 
Aramyan et al. (2006), terdapat beberapa metode 
yang telah dikembangkan untuk pengukuran kinerja 
manajemen rantai pasok antara lain Activity-based 
Costing (ABC) (Akyol, Tuncel, dan Bayhan, 2005),  
Life-Cycle Analysis (LCA) (Kasai, 1997), Economic 
Value Added (EVA) (Worthington dan Tracy 2001), 
dan Metoda Hayami (Hayami et al., 1987).  
ABC mengukur kinerja perusahaan dalam 
hal pengalokasian biaya-biaya dari aktivitas 
perusahaan tersebut. ABC dirancang untuk 
memotivasi karyawan untuk melakukan 
pengurangan biaya dalam jangka panjang melalui 
pengelolaan aktivitas. Salah satu manfaat ABC 
adalah untuk penentuan biaya per unit suatu produk 
baik berupa barang maupun jasa secara akurat. 
Keunggulan ABC adalah memberikan informasi 
biaya yang berlimpah, tetapi dengan demikian 
memerlukan biaya pengumpulan data yang besar, 
padahal mengumpulkan data yang diinginkan tidak 
selalu mudah.    
LCA mengukur kinerja perusahaan dalam 
pendayagunaan input dan limbah lingkungan 
sepanjang umur pembuatan produk, distribusinya, 
dan daur ulang atau pemusnahan limbahnya. 
Keunggulannya adalah pada kemampuan untuk 
menyajikan informasi perihal kebutuhan-kebutuhan 
sumberdaya untuk produk-produk yang dibuat. 
Kelemahan utamanya adalah sangat perlu data yang 
lengkap dan sempurna, dan bahwa langkah 
analisanya sering membingungkan penggunanya.  
EVA menilai kinerja perusahaan dengan 
fokus pada ekspektasi penyandang dana. EVA 
memperkirakan laba ekonomis yang sesungguhnya 
dari perusahaan dalam tahun berjalan, mengukur 
nilai tambah dengan cara mengurangi beban biaya 
modal yang timbul. Keunggulannya adalah bahwa 
EVA melihat kegiatan-kegiatan bisnis secara 
terpisah, sedangkan kelemahannya adalah sangat 
tergantung pada transparansi internal dalam 
perhitungan yang perlu akurat, padahal dalam 
kenyataannya seringkali perusahaan kurang 
transparan dalam mengemukakan kondisi 
internalnya.  
Metode Hayami  lebih baik karena dapat 
dipergunakan untuk suatu rangkaian perusahaan 
yang terkait dalam rantai pasok.  Dengan metode ini 
dapat diketahui besarnya nilai tambah, nilai output, 
dan produktivitas. Dapat juga diketahui besarnya 
balas jasa terhadap pemilik-pemilik faktor produksi. 
Seperti halnya semua metode lain, metode Hayami 
memiliki kelemahan-kelemahan. Pertanyaan 
penelitian yang ingin diajukan disini adalah 
bagaimana mengatasi kelemahan-kelemahan yang 
ada pada formulasi perhitungan nilai  tambah dengan 
metode Hayami, agar formula tersebut dapat 
dipergunakan untuk agroindustri secara umum. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memodifikasi formulasi nilai tambah Hayami yang 
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disesuaikan dengan kondisi industri kelapa sawit 
yang multi-tahun dan merupakan  keterikatan antara 
beberapa pelaku industri. Ruang lingkup penelitian 
ini adalah modifikasi formula nilai tambah Hayami 
pada kasus rantai pasok kelapa sawit yang mencakup 
kebun sawit rakyat, pedagang  (pengepul) tandan 
buah segar (TBS), pabrik  minyak kelapa sawit kasar 
(Crude Palm Oil, CPO), Pabrik minyak goreng,  
distributor dan konsumen.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Peran rantai pasok pada prinsipnya adalah 
untuk menambah nilai kepada produk, dengan cara 
memindahkan dari suatu lokasi ke lokasi lain, atau 
dengan melakukan proses perubahan terhadapnya 
(Janvier, 2012). Penambahan nilai tersebut dapat 
diterapkan pada aspek kualitas, biaya-biaya, saat 
pengiriman, fleksibilitas pengiriman, inovasi, dll 
(Trienekens, 2011). Ukuran besarnya pertambahan 
nilai ditentukan oleh berapa tinggi pengguna akhir 
produk bersedia membayar. Tujuan dari suatu rantai 
pasok, termasuk rantai pasok agro industri  adalah 
menciptakan nilai tinggi untuk konsumen produk 
akhirnya. Untuk tujuan ini sangatlah penting bahwa 
kapasitas dan fasilitas produksi  dibagikan secara 
benar kepada para anggota rantai pasok, dan untuk 
melakukan hal ini diperlukan informasi yang 
lengkap dan akurat dari sisi hulu sampai hilir rantai 
pasok tersebut.  Kekuatan daya saing rantai pasok 
saat ini merupakan sarana terpenting untuk 
memenangkan persaingan. Ini diukur dari 
kemampuannya  untuk menciptakan dan 
memberikan nilai tambah terbaik kepada para 
pelanggannya (Verma dan Seth, 2010). Pada 
akhirnya, pelanggan akan bersedia membayar harga 
produk yang sesuai dengan spesifikasi dan kualitas 
yang diperlukannya. Tanpa adanya kebersediaan ini 
maka produk yang dihasilkan dan didistribusikan 
tidak akan dibeli, dan rantai pasok akan putus. Selain 
itu harus ada manfaat yang diterima oleh para pelaku 
rantai pasok.  
Metoda Hayami (Hayami et al., 1987) 
menghitung nilai tambah dengan cara  
menggabungkan metoda nilai tambah untuk 
pengolahan dan nilai tambah untuk pemasaran.  
Dengan Metode Hayami yang asli dapat diketahui 
faktor konversi, koefisien tenaga kerja, nilai produk, 
nilai tambah, rasio nilai tambah, imbalan tenaga 
kerja, sumbangan input lain, serta tingkat 
keuntungan dan marjinnya. Pada bagian pertama, 
dikumpulkan dan dihitung fakta dan data produk 
output, input dan harga-harganya. Pada bagian kedua 
dihitung tingkat penerimaan dan keuntungan, serta 
nilai tambah berdasarkan masukan pada tahap 
pertama. Kemudian dihitung rasio-rasio nilai tambah 
tersebut. Pada bagian ketiga dihitung balas jasa 
pemilik faktor-faktor produksi, yang merupakan 
porsi keuntungan dalam % bagi pihak ketiga yaitu 
pemilik perusahaan (investor) dan pekerja. 
Kelebihan metoda ini adalah pada kemudahan 
pemahaman dan  penggunaannya, serta memberikan 
informasi cukup lengkap untuk pelaku maupun 
investor serta pekerja. Kelemahannya adalah hanya 
menghitung nilai tambah untuk satu siklus produksi 
atau musim tanam; hanya dapat memproses satu 
jenis komoditas, dan hanya satu pelaku usaha.  
Pada penelitian ini digunakan Metode 
Hayami yang  disesuaikan dan dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik  rantai pasok agroindustri 
kelapa sawit, dan menghilangkan kelemahan-
kelemahan yang ada pada metode tersebut. 
Modifikasi yang dilakukan adalah basis perhitungan 
menggunakan nilai uang, tidak lagi berat bahan dan 
produk yang dihasilkan. Basis waktu proses diambil 
setahun agar dapat mengambil total pengeluaran dan 
pendapatan setahun tesebut, pada metoda asli 
digunakan basis 1 siklus produksi. Oleh karena perlu 
ada konsistensi dalam perhitungannya maka 
digunakan  salah satu pelaku yaitu pabrik CPO yang 
harga jual  produknya secara dominan menentukan 
harga bahan atau produk yang lain yaitu TBS dan 
minyak goreng. 
 
Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Sumber data untuk penerapan perhitungan 
nilai tambah Hayami ini diambil dari beberapa 
sumber yang berbeda karena tidak terdapat 
perusahaan yang secara ter-integrasi memiliki 
keseluruhan fase dari rantai pasok kelapa sawit dari 
hulu sampai hilir. Selain itu sulit sekali mendapatkan 
informasi yang lengkap dan akurat dari semua 
pelaku industri ini. Oleh karena itu beberapa data 
merupakan data sekunder, terutama yang berada 
pada sisi hilir, yaitu pabrik minyak goreng dan 
distributornya.  Data primer untuk sisi petani dan 
pedagang didapatkan dari daerah Tungkal Ulu 
Jambi, Dumai, Aceh Singkil dan Lampung yang 
telah diolah sesuai kebutuhan perhitungan. Untuk 
pabrik CPO didapatkan data dari Jambi dan Medan, 
sedangkan untuk pabrik minyak goreng  serta 
distributor/pengecer diambil data sekunder dari 
penelitian lain yang relevan serta dari laporan 
perusahaan atau badan pemerintah serta BPS. Untuk 
setiap pelaku rantai pasok didefinisikan asumsi-
asumsi bisnis tertentu untuk menjaga konsistensi 
data, yaitu bahwa skala kegiatan usaha mengacu 
pada patokan kapasitas pabrik CPO mengolah 
masukan 30 ton TBS/jam. Keseimbangan material 
pada semua proses disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan untuk memproses sebesar 30 ton 
TBS/jam atau hasil yang diperoleh dari jumlah CPO 
yang dihasilkan, yaitu untuk biaya-biaya bahan, 
tenaga kerja manusia, energi, modal dan transportasi.  
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada kurun waktu dari 
tahun 2009 sampai 2012. Pengamatan lapang 
dilaksanakan di perusahaan perkebunan kelapa sawit 
dan pabrik CPO milik Bakrie Sumatera Plantation 
Syarif Hidayat, Marimin, Ani Suryani, Sukardi, Muhammad Yani   
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di Jambi (BSPJ) pada bulan Januari-Februari 2009. 
Pengamatan lapang kedua  dilaksanakan di Kawasan 
Klaster Industri Kelapa Sawit dan kantor Dinas 
Perdagangan/Perindustrian dan Dinas Perkebunan  
kota Dumai, serta  Kantor Dinas Perkebunan 
Propinsi Riau pada bulan Juni 2010.  Pengamatan 
lapang ketiga dilaksanakan di Perusahaan 
Perkebunan Kelapa Sawit dan Pabrik CPO milik PT 
Amal Tani di Medan pada bulan November 2010. 
Pengamatan lapang keempat dilaksanakan di daerah 
perkebunan rakyat kelapa sawit di Aceh Singkil pada 
bulan Februari 2011. Pengamatan kelima dilakukan 
di daerah Lampung pada bulan Februari 2012.   
 
Proses Modifikasi Metoda Hayami 
Proses modifikasi terhadap metoda 
perhitungan nilai tambah Hayami diuraikan pada 
Gambar 1 dan merujuk kepada template Tabel 1. 
Template ini merupakan modifikasi terhadap 
template Hayami yang asli. Untuk konsistensi 
perhitungan maka sepanjang rantai pasok ini 
digunakan satuan volume atau berat bahan dan 
produk yang paling berpengaruh, dalam hal ini 
digunakan volume kebutuhan bahan untuk 
memenuhi kebutuhan TBS bagi pabrik CPO yaitu 30 
ton TBS/jam. Berdasarkan kebutuhan ini maka 
dihitung kebutuhannya untuk satu tahun dengan 
pertimbangan bahwa industri ini dirancang untuk 
berkelanjutan multi-tahun. Kebutuhan terhadap 
bahan TBS ini dipenuhi oleh pedagang yang 
mendapatkannya daripara  petani kelapa sawit. 
Pabrik minyak goreng mengolah CPO sebanyak 
volume yang dibeli dari pabrik CPO, dan volume 
minyak goreng yang dihasilkannya disalurkan 
melalui distributor kepada para konsumen.  
Proses modifikasi metoda perhitungan nilai 
tambah Hayami secara umum disajikan pada 
Gambar 1. Sebagai masukan awal adalah metoda asli 
dan kapasitas pabrik CPO.  Perhitungan kebutuhan 
TBS, luasan kebun dan biaya investasi dan 
operasional dilakukan berdasarkan asumsi 
produktivitas kebun dan produksi pabrik CPO dan 
minyak goreng. Harga beli bibit pohon sawit 
dihitung menggunakan pendekatan Life Cycle 
Analysis dengan asumsi umur produktif kebun sawit 
25 tahun dan Net Present Value. Kemudian dihitung 
nilai produk CPO dan minyak goreng yang 
dihasilkan, nilai tambah masing-masing pelaku atau 
stakeholder, dan perbandingannya antara para 
stakeholder tersebut.  
 
 
 
Gambar 1.   Diagram alir proses modifikasi perhitungan metoda Hayami 
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Tabel 1. Template Metode Hayami yang disesuaikan (untuk nilai setahun) 
No Variabel   Satuan   Nilai 
   1 Harga beli Bahan   Rp/kg  (1) 
   2 Harga jual Produk  Rp/kg  (2) 
   3 Total Nilai Tambah per kg output Rp/kg  (3) = (2 terakhir) - (1) 
I. Output, Input, dan Harga    
   4 a. Output  (volume penjualan) kg  (4a) 
 b. Output  (nilai penjualan)  Rp  (4b) 
   5 Bahan Baku Pokok   Rp  (5) 
   6 Tenaga Kerja Langsung   HOK  (6) 
   7 Faktor Konversi     (7) = (4b) / (5) 
   8 Koefisien T. Kerja Langsung  Rp/HOK (8) = (4b) / (6) 
   9 Upah Tenaga Kerja Langsung  Rp  (9) 
II. Penerimaan dan Nilai Tambah     
   10 a. Biaya Input lain (Produksi)  Rp  (10a) 
  b. Biaya Input lain (Operasional)  Rp  (10b) 
   11 a. Nilai Tambah    Rp  (11a) = (4b) - (5+10a+10b) 
 b. Rasio Nilai Tambah   %  (11b) = (11a) / (4b) 
III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi     
   12 Marjin     Rp  (12) = (4b) - 5 
 a. Sumbangan biaya input lain %  (12a) = (10a+10b)/(12) * 100% 
 b. Keuntungan perusahaan  %  (12b) = (11a)/(12) * 100% 
IV. Porsi nilai tambah per kg produk     
   13 a. Dalam nilai uang   Rp  (13a) = (11a)/( Σ 11a) * (3) 
 b. Dalam persentasi  %  (13b) = (13a)/(3) * 100% 
 c. Nilai tambah per petani   Rp/bln  (13C) 
 
Proses Perhitungan Nilai Tambah untuk Petani 
Untuk bagian I, Output, Input dan Harga, 
informasi tentang output dibuat menjadi dua baris 
yaitu besaran output berupa volume dalam satuan 
berat, dan dalam satuan harga rupiah. Hal ini 
dilakukan karena tidak selalu bentuk bahan atau 
produknya dapat diproses dalam bentuk fisik 
aslinya. Sebagai contoh, bibit pohon sawit tidak 
diproses dalam rantai pasok ini menjadi TBS, tetapi 
harus ditanam untuk menghasilkan TBS.  
Bagian II judulnya diganti dengan 
Penerimaan dan nilai tambah. Disini Harga Bahan 
Baku dihilangkan karena sudah disajikan pada 
bagian Interaksi Rantai Pasok Sawit. Harga Input 
Lain dirubah menjadi kebutuhan Biaya Input Lain 
yaitu bahan tambahan (dalam satuan rupiah) yang 
langsung dan yang tidak langsung berhubungan 
dengan kegiatan produksi dan operasional. Nilai 
Output dihilangkan karena sudah ada pada bagian I 
yaitu nilai penjualan (output) produk. Nilai tambah 
merupakan selisih nilai produk TBS yang dijual 
dengan nilai bahan baku utama dan sumbangan input 
bahan lain. Rasio nilai tambah menunjukkan 
prosentase nilai tambah dari nilai produk/TBS.   
Keuntungan dipindahkan ke bagian III. 
Pada bagian III, Balas Jasa Pemilik Faktor 
Produksi, marjin adalah selisih antara nilai 
output/TBS dengan bahan baku atau besarnya 
kontribusi pemilik faktor-faktor produksi selain 
bahan baku/bibit  yang digunakan dalam proses 
produksi. Pendapatan tenaga kerja langsung sudah 
dimasukkan ke bagian I sebagai Upah Tenaga Kerja 
Langsung. Sumbangan biaya input lain adalah 
prosentase sumbangan input lain terhadap marjin 
(%). Keuntungan perusahaan  adalah prosentase 
keuntungan pemilik pengolahan terhadap marjin 
(%). 
Pada bagian IV Porsi Nilai Tambah per kg 
Produk, dihitung nilai tambah dalam rupiah, dan 
dalam persentase. Khusus untuk petani ditampilkan 
nilai tambah per petani yang dihitung  dari besar 
nilai tambah kelompok petani dibagi jumlah petani. 
    
Perhitungan Nilai Tambah untuk Pabrik CPO 
dan Pabrik Minyak goreng 
Proses  perhitungan dengan metoda Hayami 
modifikasi untuk pabrik CPO dan minyak goreng 
untuk bagian I dilakukan sebagai berikut.  Output 
adalah jumlah nilai penjualan CPO atau minyak 
goreng  dalam satu tahun  dalam satuan berat dan 
Rp.  Bahan Baku Pokok adalah nilai TBS atau CPO 
yang diolah untuk produksi satu tahun. Tenaga Kerja 
Langsung, Faktor Konversi dan lain-lain sama 
perlakuannya dengan untuk petani. Untuk bagian II 
dan III, pelakuannya sama dengan untuk petani. 
Pada Bagian IV tidak ditampilkan nilai tambah 
pekerja. 
 
Perhitungan Nilai Tambah untuk Pedagang TBS 
dan Distributor/Retailer Minyak Goreng    
Untuk pedagang TBS dan distributor 
minyak goreng, terdapat perbedaan definisi 
operasional karena proses produksinya bukan 
membuat atau mentransformasi bahan baku menjadi 
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produk atau barang baru tetapi hanya memindahkan 
produk dari  suatu lokasi ke lokasi lainnya.  Pada 
prinsipnya nilai tambah yang terjadi merupakan 
komisi penjualan atau selisih antara harga yang 
dibayar kepada pemasok dengan harga jual produk 
yang sama yang dibayar oleh pembeli produk tesebut 
ditempat yang berbeda.  Biaya-biaya yang terjadi 
untuk pedagang adalah biaya sarana dan prasarana 
penyimpanan dan pengangkutan. Tidak terdapat 
biaya yang berhubungan dengan proses transformasi 
bahan menjadi produk jadi. Modifikasi metoda 
Hayami untuk Pedagang dan Distributor mengikuti 
pola yang sama dengan Pabrik CPO dan Minyak 
Goreng, dengan perbedaan pada asumsi perhitungan 
investasi dan biaya operasionalnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Industri kelapa sawit pada saat ini 
merupakan primadona agroindustri di Indonesia. 
Perkebunan kelapa sawit dengan pabrik CPO dapat 
menghasilkan bahan baku untuk industri lainnya 
sebagai produk oleopangan (Hadiguna dan Machfud, 
2008).  Jaringan bisnis rantai pasok kelapa sawit 
dimulai dari hulu yaitu para petani dan pengusaha 
kebun sampai ke sisi hilir yaitu pada para pengusaha 
dan eksportir.  Gambar 2 menunjukkan jaringan 
rantai pasok agroindustri kelapa sawit diamati pada 
salah satu perusahaan, yaitu PT BSP-Jambi sebagai 
model. 
Semua aktor dalam rantai pasok merupakan 
pemangku kepentingan atau “stakeholder” yaitu 
yang mempunyai kepentingan dalam rantai pasok 
ini. Untuk menjaga keberlangsungan rantai pasok 
sangat diperlukan adanya koordinasi antar pelaku. 
Selain itu terdapat konsep praktik perkebunan 
berkelanjutan yaitu keharusan memenuhi kriteria 
universal untuk memenuhi 3 P yaitu – profit, people 
dan planet.  Perlu disadari bahwa perkebunan harus 
menjadi sumber daya untuk pangan dan kehidupan 
manusia  (Basiron, 2007). Intensitas interaksi antar 
pelaku pada suatu rantai pasok akan sangat 
dipengaruhi oleh 4 hal (Xu dan Beamon, 2006) yaitu 
Struktur berbagi sumber-daya, gaya pengambilan 
keputusan, tingkat pengendalian,  dan risk/reward 
sharing. Daya tarik bagi investor atau pengusaha 
untuk bergerak dalam usaha apapun termasuk usaha 
agroindustri adalah adanya pengaturan yang 
seimbang antara risiko dan imbalan (Preckel et al., 
2004). Van Staden (2000) mendefinisikan nilai 
tambah sebagai nilai yang diciptakan oleh karena 
adanya kegiatan suatu perusahaan dan para pekerja 
atau karyawannya, dihitung dengan mengurangi 
penjualan dengan biaya-biaya pembelian bahan-
bahan dan jasa-jasa. Hasil perhitungan nilai tambah 
dengan metoda Hayami modifikasi ditunjukkan pada 
Tabel 2.  
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Tabel 2.   Perhitungan nilai tambah para pelaku rantai pasok kelapa sawit  
 Satuan Petani Pedagang TBS Pabrik CPO Pabrik Minyak Goreng 
Pedagang 
Minyak Goreng Konsumen 
Interaksi Rantai Pasok Sawit        
1. Harga beli Bahan Rp/kg 36       1.423 
  
  
1.481 6.500 12.215 12.420 
2. Harga jual Produk 
     Produk I 
     Produk II 
     Produk III 
Rp/kg 1.423 1.481  
6.500 
3.500 
 
12.215 
5.000 
2.500 
12.420  
3. Total Nilai Tambah per kg output 
 
Rp/kg     12.385  
I. Output, Input, dan Harga        
4  a. Output  (volume penjualan) kg 180.000.000 180.000.000 43.200.000 32.832.000 32.832.000  
    b. Output  (nilai penjualan) Rp 256.141.440.000 266.639.040.000 312.300.000.000 
 
   
447.056.031.856 407.785.181.  
5.Bahan Baku Pokok Rp          6.411.988.174
  
  
  
256.141.440.000 266.639.040.000 280.800.000.000 401.048.031.856  
6.Tenaga Kerja Langsung   HOK 130  12 80 134 12  
7.Faktor Konversi   39,95  1,04 1,17 1,59 1,02  
8.Koefisien T. Kerja Langsung Rp/HOK              49.322.986
   
 
21.345.120.000 3.332.988.000 2.095.522.388 33.420.669.321  
9.Upah Tenaga Kerja Langsung Rp 2.730.000.000   234.000.000 1.560.000.000 3.048.500.000 234.000.000  
II. Penerimaan dan Nilai Tambah        
10.a. Biaya Input lain (Produksi) Rp 124.777.601.078  1.462.433.333 23.769.000.000 34.824.772.150 593.600.000 
  
 
     b. Biaya Input lain (T langsung) Rp 5.406.064.690  2.331.091.667 8.395.965.000 37.948.244.986 1.869.106.821  
11.a. Nilai Tambah Rp 119.545.786.058 6.704.075.000 
   
 
13.495.995.000 
   
93.483.014.720 
 
   
4.274.442.692  
     b. Rasio Nilai Tambah   % 46,67   2,51 4,32 20,91 1,05  
III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi        
12.  Marjin Rp 124.951.850.748  
  
9.035.166.667 
   
21.891.960.000 
   
131.431.259.706 
   
6.143.549.513  
      a. Sumbangan biaya input lain % 104,19    41,99 146,93 55,37 40,09  
      b. Keuntungan perusahaan % 95,67   74,20 61,65 71,13 69,58  
IV. Porsi nilai tambah per kg produk        
13. a. Dalam nilai uang Rp 6.233,78    349,59 703,76 4.874,72 222,89  
      b. Dalam persentasi % 50,33   2,82 5,68 39,36 1,80  
      c. Nilai tambah per petani Rp/bln 3.285.295      
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Hasil perhitungan nilai tambah yang 
dibahas di sini menunjukkan bahwa modifikasi 
terhadap metoda Hayami untuk menghitung nilai 
tambah sudah berhasil dilakukan dengan uraian 
sebagai berikut :   
1. Pelaku usaha yang terlibat dalam rantai pasok 
ini terdiri dari 5 pelaku yaitu petani, pengepul, 
pabrik CPO, pabrik minyak goreng, dan 
distributor. Pada metoda Hayami yang asli 
hanya ada 1 pelaku saja. 
2. Pada skala industri kapasitas pabrik CPO 30 ton 
TBS/jam dibutuhkan sebanyak 180.000.000 kg 
TBS per tahun, yang dihasilkan dari kebun sawit 
rakyat seluas 6.065 ha. Dengan asumsi setiap 
petani memiliki 2 hektar kebun maka diperlukan 
sebanyak 3.032 orang petani. 
3. Pada tingkat harga jual TBS Rp 1.423/kg, harga 
CPO  Rp  6.500/kg, palm kernel (PK) Rp 
3.500/kg, minyak goreng Rp 12.215/kg, stearin 
Rp  5.000/kg dan PFAD Rp 2.500/kg  didapat  
hasil perbandingan nilai tambah Petani: 
Pedagang: Pabrik CPO: Pabrik Minyak Goreng: 
Distributor = 50,33% : 2,82% : 5,68%: 39,36%: 
1,8%.  Nilai tambah dari rantai pasok tertinggi 
adalah untuk Kelompok Petani dengan nilai Rp 
119.545.786.058 untuk satu tahun. Dari nilai ini  
dapat dihitung nilai  tambah untuk setiap petani 
sebesar Rp 3.285.295 per bulan.  
4. Produk yang diproses pada makalah modifikasi 
Hayami ini terdiri dari 6 macam yaitu TBS, 
CPO, PK, minyak goreng, stearin dan PFAD, 
sedangkan pada metoda Hayami yang asli hanya 
diproses satu macam produk saja.  
5. Kurun waktu usaha yang dilibatkan di sini lebih 
dari satu tahun karena kebun sawit  masa 
hidupnya sekitar 25 tahun, dan pabrik CPO 
maupun minyak goreng lebih dari 15 tahun.  
Perhitungan pendapatan dan biaya-biaya 
dihitung untuk setahun. Pada metoda Hayami 
yang asli, kurun waktunya hanya sekitar 
beberapa bulan saja.  
Dari total nilai tambah yang dihasilkan 
sebesar Rp 237.503.313.470 terlihat perbandingan 
nilai tambah diantara para pelaku rantai pasok kelapa 
sawit yaitu petani, pengepul, pabrik CPO, pabrik 
minyak goreng, distributor adalah  6.234 :  350 : 704 
: 4.875 : 223. Ini berarti bahwa petani sawit 
menerima bagian pendapatan yang cukup baik. 
Dalam hal ini, petani bukan sebagai perseorangan, 
tetapi kelompok petani yang memberikan output 
TBS yang setara dengan kebutuhan TBS bagi pabrik 
CPO dengan kapasitas 30 Ton TBS/jam.  Secara 
bersama pabrik CPO dan pabrik minyak goreng 
menerima 5.579 bagian  atau  46%.  
 
Implikasi Manajerial 
Para pelaku rantai pasok, baik petani, 
pedagang dan perusahaan atau distributor mungkin 
dapat mengendalikannya dengan menekan sisi biaya 
yang terlalu tinggi sehingga dapat menaikkan nilai 
tambah. Untuk mekanisme pasar, yaitu penentuan 
tingkat harga jual produk, besarnya volume pasar, 
interaksi antara pasokan dan permintaan, struktur 
pasar (oligopoly, monopsoni atau yang lain) tidak 
dapat dilakukan pengendalian yang sempurna untuk 
menggeser perbandingan   tingkat nilai tambah pada 
para pelaku dalam rantai pasok ini. Oleh karena 
posisi dan kekuasaan para pelaku rantai pasok sangat 
menentukan struktur pasar dan tata-niaga komoditas-
nya maka upaya perbaikanpun harus melalui 
pergeseran  kekuasaan masing-masing pelaku rantai 
pasar yang bersangkutan  (Preckel et al., 2004).  
 
Penentuan harga TBS petani 
Untuk penentuan harga TBS bagi petani,  
Dinas Perkebunan dalam rapat berkala penentuan 
nilai “k” dan penentuan harga TBS dapat 
memasukkan nilai volume dan harga jual limbah 
industri sawit yang sekarang sudah merupakan 
komoditas dagang yang menguntungkan. Pada saat 
ini penentuan faktor “k” tersebut hanya berdasarkan 
volume dan harga jual serta randemen CPO dan 
PKO saja.  Pada formula (1) dan (2) terlihat bahwa 
bila faktor “k” naik dan dimasukkan volume dan 
harga jual limbah minyak (LIM) dan cangkang sawit 
(CKG) maka harga TBS bagi petani akan naik juga  
(2), dari formula semula (1). 
Harga TBS = k * ( (ηCPO * HCPO) +  (ηPKO * HPKO) )/ 
100                       …………………(1) 
 
Harga TBS = k*((ηCPO * HCPO) + (ηPKO *HPKO) + 
(ηLIM *HLIM) + (ηCKG *HCKG))/100 …(2) 
 
Dimana  η adalah randemen, sedangkan  H adalah 
Harga jual dari tiap produk. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Metoda Hayami telah dimodifikasi dan 
digunakan dalam perhitungan nilai rantai pasok 
agorindustri minyak kelapa sawit, dimana ada 6 
pelaku yaitu petani swadaya, pedagang/pengepul, 
pabrik CPO, pabrik minyak goreng, distributor, dan 
konsumen. Metoda ini dapat digunakan untuk enam 
macam komoditas yaitu TBS, PK, CPO, minyak 
goreng, stearin dan PFAD.  Berarti dapat juga 
digunakan untuk rantai pasok lain yang mencakup 
multi-komoditas.  Metoda yang dimodifikasi ini 
dapat digunakan untuk industri yang jangka waktu 
operasionalnya satu tahun. Pada metoda asalnya  
hanya untuk proses produksi satu siklus yang 
dibawah satu tahun.  
Pada skala industri kapasitas pabrik CPO 
30 ton TBS/jam dan harga jual TBS Rp 1.423/kg,  
CPO  Rp  6.500/kg, PK Rp 3.500/kg, minyak goreng 
Rp 12.215/kg, stearin Rp 5.000/kg dan PFAD Rp 
2.500/kg didapat  hasil perbandingan nilai tambah 
Petani : Pengepul : Pabrik CPO : Pabrik Minyak 
Goreng : Distributor = 50,33% : 2,82% : 5,68%: 
Modifikasi Metode Hayami untuk Perhitungan …….. 
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39,36%: 1,8%.  Nilai tambah dari rantai pasok 
tertinggi adalah untuk Kelompok Petani yang 
memiliki 6.065 hektar yang diperlukan untuk 
memasok jumlah TBS yang diperlukan pabrik CPO 
yaitu 180.000.000 kg dalam setahun. Dengan asumsi 
bahwa setiap petani memiliki 2 hektar kebun sawit, 
maka nilai  tambah untuk setiap petani untuk kondisi 
kasus ini adalah sebesar Rp 3.285.295 per bulan. 
 
Saran 
Untuk penelitian lebih lanjut dilakukan 
perbandingan metode Hayami yang diperluas ini 
dengan metode-metode perhitungan nilai tambah dan 
produktivitas yang lain. Kemudian juga perlu 
dilakukan percobaan-percobaan integrasi kegiatan 
perkebunan dengan usaha peternakan dalam skala 
kecil dibeberapa daerah dengan bimbingan Dinas 
yang terkait yaitu Dinas Perkebunan.  Penelitian 
dapat dilanjutkan ke sisi hulu dengan menambahkan 
industri penghasil bibit kelapa sawit. Saat ini (tahun 
2012) tercatat sudah lebih dari 10 perusahaan yang 
menghasilkan bibit kelapa sawit.  
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